
 
 

FORTIFIKASI DAUN MURBEI (Morus multicaulis Raf.) 
MENGGUNAKAN GLISIN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 
PERKEMBANGAN ULAT SUTERA ALAM (Bombyx mori Linn.) 

 
 
 
 
 
 
 
 

SKRIPSI 
 

 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 
Eka Lestari Ningsih 
NIM 110210103004 

 
 
 

 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS JEMBER 

2015 



i 
 

 
 

FORTIFIKASI DAUN MURBEI (Morus multicaulis Raf.) 
MENGGUNAKAN GLISIN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 
PERKEMBANGAN ULAT SUTERA ALAM (Bombyx mori Linn.) 

 
 
 
 
 
 
 

SKRIPSI 
 

disusun guna memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan dan mencapai gelar 
Sarjana Pendidikan (S1) pada Program Studi Pendidikan Biologi 

 
 
 
 
 

Oleh: 
Eka Lestari Ningsih 
NIM 110210103004 

 
 

Dosen Pembimbing Utama : Dr. Jekti Prihatin, M.Si 

Dosen Pembimbing Anggota : Prof. Dr. Suratno, M.Si 

 
 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS JEMBER 

2015 



ii 
 

PERSEMBAHAN 

Segala puji syukur kepada Allah SWT, atas segala rahmat dan hidayah-Nya, 

saya persembahkan skripsi ini untuk:  

1. Ayahanda Turi, Ibunda Juma’aten, dan adikku Dwi Rizky Syaifullah, terima 

kasih yang tak terhingga atas kasih sayang, kesabaran, doa, dan dukungan 

yang telah diberikan; 

2. Guru-guruku sejak Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi yang terhormat, 

yang telah memberikan ilmu dan membimbing dengan penuh kesabaran dan 

keihklasan; 

3. Almamater Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, khususnya Jurusan Ilmu 

Pendidikan Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Jember. 



iii 

MOTTO 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. (QS. Al Insyirah ayat 5-6)*) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
*) Departemen Agama RI. 2009. Al-qur’an dan Terjemahnya for Women. Bandung: 
PT Sygma Examedia Arkanleema. 



 

iv 
 

PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

nama  : Eka Lestari Ningsih 

NIM  : 110210103004 

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya tulis ilmiah yang berjudul: 

“Fortifikasi Daun Murbei (Morus multicaulis Raf.) Menggunakan Glisin terhadap 

Pertumbuhan dan Perkembangan Ulat Sutera Alam (Bombyx mori Linn.)” adalah 

benar-benar hasil karya sendiri, kecuali jika dalam pengutipan substansi disebutkan 

sumbernya, dan belum pernah diajukan pada institusi manapun, serta bukan karya 

jiplakan. Saya bertanggungjawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan 

sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya tekanan 

dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika 

ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar. 

 

 

Jember,  Februari 2015 

Yang menyatakan, 

 

 

Eka Lestari Ningsih 

NIM. 110210103004 

 



v 
 

SKRIPSI 

 

 

 

FORTIFIKASI DAUN MURBEI (Morus multicaulis Raf.) 
MENGGUNAKAN GLISIN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 
PERKEMBANGAN ULAT SUTERA ALAM (Bombyx mori Linn.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Eka Lestari Ningsih 

NIM 110210103004 

 

 

 

 

Dosen Pembimbing Utama  : Dr. Jekti Prihatin, M.Si. 

Dosen Pembimbing Anggota : Prof. Dr. Suratno, M.Si. 

 

 



vi 
 

PERSETUJUAN 

 

FORTIFIKASI DAUN MURBEI (Morus multicaulis Raf.) 
MENGGUNAKAN GLISIN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 
PERKEMBANGAN ULAT SUTERA ALAM (Bombyx mori Linn.) 

 

 
 

 
SKRIPSI 

 
disusun guna memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan dan mencapai gelar Sarjana 

Pendidikan (S1) pada Program Studi Pendidikan Biologi 
 
 
 

Oleh 
 

Nama Mahasiswa : Eka Lestari Ningsih 
NIM : 110210103004 
Jurusan : Pendidikan MIPA 
Program Studi : Pendidikan Biologi 
Angkatan Tahun : 2011 
Daerah Asal : Probolinggo 
Tempat, Tanggal Lahir : Probolinggo, 01 Januari 1993 

 

Disetujui oleh 

  Dosen Pembimbing Utama,   Dosen Pembimbing Anggota, 

 

 

Dr. Jekti Prihatin, M.Si.     Prof. Dr. Suratno, M.Si. 
NIP 19651009 199103 2 001                NIP 19670625 199203 1 003 
 



vii 
 

PENGESAHAN 

 

Skripsi Berjudul “Fortifikasi Daun Murbei (Morus multicaulis Raf.) Menggunakan 
Glisin terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan Ulat Sutera Alam (Bombyx mori 
Linn.)” telah diuji dan disahkan pada:  
hari, tanggal : Senin, 16 Februari 2015 

tempat  : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Tim Penguji: 

Ketua,              Sekretaris, 

 

 

Dr. Jekti Prihatin, M.Si.    Prof. Dr. Suratno, M.Si.  
NIP. 19651009 199103 2 001    NIP. 19670625 199203 1 003 
            
Anggota I,              Anggota II, 

 

 

Drs. Wachju Subchan, M.S., Ph.D.   Prof. Dr. Joko Waluyo, M.Si. 
NIP. 19630813 199302 1 001    NIP. 19571028 198503 1 001  

  
    

Mengesahkan 

Dekan FKIP Universitas Jember, 

 
 
 

Prof. Dr. Sunardi, M.Pd. 
NIP. 19540501 198303 1 005 

 



 viii 
 

RINGKASAN 

Fortifikasi Daun Murbei (Morus multicaulis Raf.) Menggunakan Glisin 

terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan Ulat Sutera Alam (Bombyx mori 

Linn.); Eka Lestari Ningsih; 110210103004; 2015; 71 halaman; Program Studi 

Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. 

Daun murbei merupakan satu-satunya makanan ulat sutera. Status nutrisi daun 

murbei dapat ditingkatkan dengan menambahkan nutrisi pada daun murbei atau 

disebut dengan fortifikasi. Salah satu penambahan gizi yang dapat diberikan adalah 

asam amino glisin karena glisin merupakan bahan dasar kokon. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh daun murbei yang difortifikasi dengan glisin 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan Bombyx mori Linn., dan mengetahui 

konsentrasi glisin yang dibutuhkan untuk mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan Bombyx mori Linn. secara maksimal. 

Jenis penelitian ini penelitian eksperimental dengan rancangan RAK yang 

mendeskripsikan pengaruh fortifikasi daun murbei (Morus multicaulis Raf.) terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan ulat sutera (Bombyx mori Linn.). Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan uji Anova Univariate, jika hasilnya 

berpengaruh secara signifikan dilanjutkan dengan uji Duncan dengan taraf signifikan 

5%. Penelitian dilakukan bulan September-Oktober 2014 di Instalasi Kebun 

Agrotechnopark Universitas Jember di Jubung, Jember. Larva mulai diberi perlakuan 

saat awal instar IV sampai akhir instar V, terdapat 4 perlakuan dalam penelitian ini 

yaitu perlakuan kontrol (tanpa glisin), perlakuan 1 (glisin 1%), perlakuan 2 (glisin 

1,5%), dan perlakuan 3 (glisin 2%). Glisin yang telah diencerkan, kemudian 

disemprotkan pada daun murbei, lalu daun murbei dikeringanginkan. Parameter 

pertumbuhan yang diukur pada penelitian ini meliputi berat kokon, panjang kokon, 

diameter kokon, dan berat kulit kokon. Parameter perkembangan yang diukur dalam 
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penelitian ini meliputi shell ratio (%) kokon, lama perkembangan instar IV sampai 

instar V, dan mortalitas larva. 

Hasil penelitian parameter pertumbuhan menunjukkan rerata berat kokon 

paling berat adalah pada konsentrasi glisin 2% sebesar 1,873 g dan rerata paling 

ringan pada konsentrasi glisin 1,5% sebesar 1,685 g. Rerata panjang kokon paling 

panjang pada konsentrasi glisin 2% sebesar 3,233 cm dan rerata paling pendek pada 

konsentrasi glisin 1% sebesar 3,065 cm. Rerata diameter kokon paling lebar pada 

konsentrasi glisin 2% sebesar 2,079 cm dan rerata paling rendah pada konsentrasi 

glisin 1% sebesar 1,901 cm. Rerata berat kulit kokon paling tinggi adalah pada 

konsentrasi glisin 1% sebesar 0,351 g dan rerata paling rendah adalah pada perlakuan 

kontrol sebesar 0,324 g. Hasil penelitian parameter perkembangan menunjukkan 

rerata shell ratio (%) kokon paling tinggi adalah pada perlakuan kontrol sebesar 

21,19% dan rerata paling rendah adalah pada konsentrasi glisin 2% sebesar 20,88%. 

Rerata lama perkembangan paling tinggi adalah pada perlakuan kontrol sebesar 13,38 

hari dan rerata paling rendah adalah pada konsentrasi glisin 2% dan konsentrasi 1,5% 

sebesar 12,20 hari. Rerata mortalitas larva paling tinggi adalah pada perlakuan 

kontrol sebesar 6,33% dan rerata paling rendah adalah pada perlakuan glisin 2% 

sebesar 2,00%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) Fortifikasi daun mubei 

(Morus multicaulis Raf.)  menggunakan glisin berpengaruh secara signifikan terhadap 

parameter berat kokon (F=2,965, p=0,035), diameter kokon (F=3,458, p=0,019), dan 

lama perkembangan instar IV sampai Instar V (F=3,282, p=0,022). Akan tetapi 

berpengaruh secara tidak signifikan pada parameter panjang kokon (F=2,310, 

p=0,080) dan berat kulit kokon (F=0,409, p=0,747). Pada parameter shell ratio (%) 

kokon tertinggi yaitu pada perlakuan kontrol sebesar 21,190±5,337%. Pada parameter 

mortalitas, kematian terendah yaitu terjadi pada konsentrasi glisin 2% sebesar 

2,00±3,464%. 2) Konsentrasi glisin yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan Bombyx mori Linn. secara maksimal adalah pada konsentrasi glisin 

2%. 
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